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Shelfiya Fany. 26010215120009. Pengaruh Penyuntikan Estradiol-17β dengan 
Dosis Berbeda Secara Berkala pada Perkembangan Gonad Induk Ikan Tawes 
(Puntius javanicus). (Fajar Basuki dan Tristiana Yuniarti) 
Ikan tawes (P. javanicus) merupakan ikan endemik yang mudah 
dibudidayakan. Ikan tawes memijah pada awal musim hujan. Pergantian musim 
yang tidak menentu membuat kegiatan pemijahan ikan tawes untuk para 
pembudidaya menjadi terhambat, karena ikan tawes dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal pada kisaran optimal yang sempit.  Ketersediaan induk yang matang 
gonad waktu yang singkat dapat meningkatkan ketersedian benih secara 
berkelanjutan serta para pembudidaya dapat bekerja secara efisien. Penanganan 
induk dapat dilakukan secara internal dengan mempercepat kematangan gonad 
melalui hormon. Salah satu hormon yang dapat digunakan adalah hormon 
estradiol-17β. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mengetahui 
dosis terbaik tehadap hormon estradiol perkembangan gonad ikan tawes. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 – Februari 2019 di PBIAT Ngajek, 
Magelang, Jawa Tengah. Hewan uji yaitu 48 ekor ikan tawes (P. javanicus) betina 
(♀) dengan berat awal 198,5 - 220 g/ekor dan berumur 10 bulan. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Penyuntikan hormon dilakukan secara berkala 
setiap 10 hari yaitu pada hari ke-0, 10, dan 20. Dosis estradiol-17β yang digunakan 
perlakuan A (0 µg/kg bobot tubuh), B (100 µg/kg bobot tubuh), C (200 µg/kg bobot 
tubuh),D (300 µg/kg bobot tubuh). Data yang diamati meliputi Hepato Somatic 
Index (HSI), Total protein plasma (TPP), Gonado Somatic Index (GSI), TKG, 
pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak dan kualitas air. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penyuntikan estradiol-17β mempunyai pengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap HSI, GSI, pertumbuhan bobot mutlak, , namun tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak. Perlakuan terbaik adalah 
perlakuan C dosis 200 µg/kg bobot tubuh karena memiliki nilai Hepato Somatic 
Index (HSI) 2,25±0,36%, Total Protein Plasma (TPP) berkisar antara antara 4,4 – 
5,7 g/dL. Gonado Somatic Index (GSI) 14,84±0,79%, dan berada pada TKG IV 
dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak 21,42±1,23 g, 
 








Shelfiya Fany. 2601021512009. The Effect of Estradiol-17β Injections with 
Periodic Different Doses on the Gonadal Development of Tawes Fish (Puntius 
javanicus). (Fajar Basuki dan Triatiana Yuniarti) 
 
Tawes fish (P. javanicus) is an endemic fish that is easily cultivated. Tawes 
spawn at the beginning of the rainy season. The erratic change of seasons made the 
spawning activities of Tawes for the farmers to be hampered cause Java barb can 
grow optimally in arrow range. The availability of gonad mature mothers in a short 
time can increase the availability of seeds on an ongoing basis and the farmers can 
work efficiently. Handling of the parent can be done internally by accelerating the 
maturation of gonads through hormones. One of the hormones that can be used is 
the hormone estradiol-17β. The aim of these study are to determine the effect and 
the best dosage usage of hormone estradiol-17β on gonadal development of Tawes . 
This research was conducted on January-February 2019 at PBIAT Ngajek, 
Magelang, Central Java. The subjects of this study were 48 females (♀) tawes fish 
(P. javanicus) with weight range of 198,5 – 220 g at the age of 10 months. This 
study used an experimental method with a completely randomized design (CRD) 
with 4 treatment and 3 replication. Hormone injections are periodically every 10 
days. The treatment of the dosage estradiol-17β used was A (0 µg/kg body weight), 
B (100 µg/kg body weight), C (200 µg/kg body weight), D (300 µg/kg body 
weight). Data observed include Hepato Somatic Index (HSI), Total Plasm Protein 
(TPP), Gonad Somatic Index (GSI), GMS, body weight gain, body length gain, and 
water quality. The results of this research showed that injection of estradiol -17β 
has a significant effect (P<0.05) in Hepato Somatic Index (HSI), Gonad Somatic 
Index (GSI), body weight gain, while has no significant effect on body length gain. 
The best treatment is treatment C dose 200 µg/kg body weight with HSI 
2,25±0,36% with the value of TPP ranging between 4.4-5.7 g/dL, GSI 
14,84±0,79%, and was at GMS IV with the body weight gain 21,42±1,23 g. 
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